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Chairman Welcome Note

Welcome to Jember, a fast-growing city in the eastern part of Java. Jember is
located around 200 kilometers from Surabaya. For the seminar participants coming from
other provinces or other countries, the distance seems far because of the time needed to
transport you from Surabaya to Jember by land transportation. On this occasion, 1 would
like to express my thanks to all of you for your visit to the Faculty of Teacher Training and
Education, the University of Jember for joining the international seminar.

The international seminar with the central theme “Good Practices in Education
across Disciplines and Grade-Levels” has been one of the meeting agenda of the Indonesia’s
Communication Forum of Deans of State Faculty of Teacher Training and Education. This
seminar aims to explore good practices in education to be shared, such as good practice in
curriculum development, character education, school-based management, social and exact
science education, and good practice in the language and arts education. Thank God, for
about one-month period of calling for papers, writers of different backgrounds from
different parts of Indonesia have given good responses by sending their papers. On behalf
of the committee, I would like to extend my gratitudes to individuals, institutions, and
schools that have made contributions to the success of this international seminar either as
presenters or participants. This certainly has helped us a lot to process the completion of
the seminar proceedings.

On this fine occasion, I would like to express my deepest thanks and appreciations
to Prof. Dr. HM. Furqon Hidayatullah, M.Pd., the chairman of the Indonesia’s
Communication Forum of FKIP Deans, who is also ready to be one of the keynote speakers
in this seminar. To my colleages, Prof. Muhammad Haji Salleh, Ph.D. from Malaysia as well
as Christopher Allen Woodrich from Canada, I also would like to express my sincerest
thanks and appreciations for their readiness to share their thoughts and experiences about
the education systems from different perspectives. Hopefully, they could inspire us for the
betterment of our education in our beloved country.

The success of this seminar is also supported by the leaders of the univerisy of
Jember. Therefore, I would like to thank the Rector of the Univeristy of Jember who always
supports and encourages us for the betterment of academic atmosphere through Tri-
dharma activities. In addition, 1 would like to thank the dean and the vice deans of FKIP
UNE] for their continuous supports for the success of this international seminar. Lastly, my
thanks also go to the organizing committe of the international seminar who have worked
hard and hand in hand for the success of this international seminar.

Realizing that organizing the international seminar is not an easy job, on behalf of
the committee members, I would like to ask for apologies for any inconvenience that might
be encountered during the seminar. Have a nice seminar and enjoy your stay in Jember.

Dr. Budi Setyono, M.A.
Committee chairman
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STRATEGI PENGEMBANGAN NILAI-NILAI
KEAGAMAAN PADA ANAK USIA DINI
(SUATU TINJAUAN PRAKTIS )

Khutobah
FKIP Universitas Jember

PENDAHULUAN
Latar belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhiak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
(undang-undang no.20, tahun 2003). Lebih lanjut dijelaskan bahwa
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.ini sesuai dengan tujuan Pendidikan Anak
Usia Dini yang berbunyi mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini
sebagai persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungannya.

Masa usia dini (0-6 tahun) merupakan masa keemasan (golden age )
dimana peran stimulasi lingkungan yang kondusif dan dilakukan dengan
cara bermain akan dapat mengembangkan pertumbuhan otak dan seluruh
potensi anak, karena masa ini juga merupakan masa peka bagi anak, dalam
upaya mengembangkan kemampuan fisik,kognitif,bahasa,sosial emosional,
kemandirian dan nilai-nilai moral keagamaan.Semua potensi tersebut ketika
anak belajar dilembaga PAUD, diharapkan akan mengalami perkembanga
secara optimal karena para guru akan membantu anak untuk bisa
mengembangkan semua potensi tersebut secara optimal.

Upaya membantu mengembangkan potensi anak dalam aspek
keagamaan tidaklah mudah karena perkembangan kecerdasan anak usia
dini belum mencapai taraf berfikir abstrak, sedangkan nilai-nilai agama
banyak yang bersifat abstrak. Berdasarkan hasil wawancara dengan para
guru PAUD peserta PLPG pada rayon 116 yang berkaitan dengan
pengalaman mereka ketika berusaha untuk mengembangkan aspek/nilai
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agama pada anak usia dini, sebagian dari mereka mendapatkan kesulitan
yang berhubungan dengan berikut ini: ketika guru menyampaikan pada
siswa bahwa Allah itu maha besar. Tiba-tiba ada seorang anak bertanya.
Sebesar apa ya bu guru? Besar mana Allah dengan gunung Argopura , ada
juga ahak yang membandingkan dengan besarnya sekolah mereka, atau
dengan orang didaerahnya yang memiliki tubuh besar dan kuat. Begitu juga
ketika ibu guru menjelaskan tentang sifat tuhan maha melihat maha
mendengar sefing guru mendapatkan pertanyaan yang membuat guru harus
memeras otak agar bisa membuat siswa paham dengan jawaban dan
penjelasan guru.Terhadap penjelasan guru yang menyatakan Allah maha
mendengar dan maha melihat, siswa bertanya kalau begitu telinga Allah itu
besar sekali ya bu atau kalau begitu mata Allah jumiahnya berapa atau
sebesar apa? Bahkan tidak sedikit guru yang kebingungan ketika ditanya
dosa itu apa dan seperti apa warnanya seperti apa.

Keberadaan lembaga PAUD sangat strategis untuk menumbuhkan
jiwa keagamaan kepada anak-anak agar mereka menjadi orang-orang yang
taat, terbiasa dan peduli terhadap segala aturan agama yang diajarkan
kepadanya,bisa mengembangkan potensinya dalam hal-hal positif secara
maksimal. Karena itulah dibutuhkan kegiatan pembelajaran yang mampu
melayani kebutuhan anak sesuai dengan perkembangan anak PAUD dan
karakteristik pembelajaran yang ada dilembaga PAUD.

Dalam upaya membina potensi anak, dtbutuhkan alat cara dan
pendekatan yang tepat dari para guru sehingga kesulitan yang dihadapi
guru bisa terpecahkan secara nyata dan tuntas. Memang penanaman
agama di rumah menjadi kewajiban para orang tua yang harus dipraktekkan
dalam rutinitas kehidupan anak sehari-hari. Sedangkan di sekolah, nilai-nilai
keagamaan yang harus ditanamkan oleh guru seyogianya
diintegrasikan/dipadukan dalam kegiatan belajar mengajar dari pembukaan
sampai penutup disertai pemilihan strategi dan pendekatan pembelajaran
yang tepat.

Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut maka penulis mencoba merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. bagaimana karakteristik pemahaman nilai agama pada anak usia dini?
2. bagaimana strategi pengembangan nilai-nilai keagamaan pada anak
usia dini?
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PEMBAHASAN
Karakteristik Pemahaman Nilai Agama Pada Anak Usia Dini

Nilai-nilai agama akan tumbuh dan berkembang pada jiwa anak
melalui proses pendidikan dan pengalaman yang dilaluinya sejak kecil.
Seorang anak yang tidak memperoleh pendidikan dan pengetahuan nilai-
nilai keagamaan sebagai pengalaman belajarnya, aka menimbulkan
ketidakpedulian yang cukup tinggi dalam menghayati apa yang telah
dipelajarinya. Seperti tidak merasa butuh, kurang tertarik, dan tidak serius
dalam mempelajarinya. Lain halnya dengan anak yang mendapatkan
pendidikan agama yang cukup dalam keluarganya, tumbuh dan berkembang
dalam lingkungan masyarakat agamis, kawan sebayanya taat beribadah,
ditambah dengan pengalaman-pengalaman keagamaan yang baik di
sekolah maupun di tempat-tempat ibadah maka dengan sendirinya anak itu
akan memiliki kecenderungan untuk hidup dengan warna dan kebiasaan
nilai-nilai agama yang dianutnya. Anak akan merasa terbiasa menjalankan
ibadah ritual keagamaan, merasa takut apabila melanggar aturan agama,
dan mempunyai rasa sebagai hamba Tuhan Yang Maha Esa.

Rasa keagamaan dan nilai-nilai keagamaan akan tumbuh dan
berkembang pada diri anak seiring dengan pertumbuhan dan
perkembangan psikis maupun fisik anak itu sendiri. Orang tua dan sekaligus
guru, seyogiannya saat melakukan aktivitas apapun perlu diwarnai dengan
nilai-nilai agama,karena pengenalan nilai-nilai agama sudah dimulai sejaki
anak lahir kedunia dengan membisikkan kalimat-kalimat kebaikan di telinga
mereka agar anak pertama kali mendengar suara di dunia ini dengan
kalimat-kalimat yang baik. Ketika menyusui, kita berikan -air susu yang
sebelah kanan dulu diawali dengan mengucapkan doa . Pada saat anak
bersin, sebelum mandi, membersihkan kotoran, sampai anak mau tidur,
seyogianya dibiasakan berdoa, dan senandung nyanyianpun upayakan
bernuansa agamis. Itu tahapan awal ketika anak berada pada awal
kehidupannya.

Demikian pula ketika mereka telah menginjak usia anak-anak, di saat
mereka bisa berbicara berikan tuntunan untuk mengenal kata-kata dalam
istilah agama. Bernyanyi dengan mempelajari lagu-lagu agamis, sampai
pada kegiatan rutin kehidupan anak sehari-hari, seperti membaca doa akan
masuk dan keluar dari kamar mandi, sebelum dan sesudah tidur, berangkat
sekolah,belajar dan sebagainya.

Dalam pembelajaran di lembaga PAUD anak-kanak perlu
diperkenalkan terhadap keberadaan Tuhan melalui bahasa yang diucapkan
oleh orang dewasa yang ada di sekelilingnya. Pada awalnya mereka
memang acuh tak acuh, tapi setelah orang dewasa memperlihatkan rasa
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kagum dan takut kepada Tuhan maka mulailah mereka memikirkannya.
Walaupun pemikiran tentang Tuhan masih samar-samar dan
membingungkan, mendorong mereka untuk mengajukan pertanyaan dan
kemudian bertanya, bertanya dan bertanya yang akan berlanjut pada
ketertarikan mereka pada nilai-nilai agama.

Perhatian anak terhadap nilai-nilai dan pemahaman agama akan
muncul manakala mereka sering melihat dan terlibat dalam upacara-
upacara keagamaan, dekorasi dan keindahan rumah ibadah, rutinitas ritual
orang tua dan lingkungan sekitarnya ketika menjalankan peribadatan. Sikap
tersebut muncul pada diri anak seiring dengan berfungsinya pendengaran,
penglihatan dan organ tubuh yang bisa mereka gerakkan untuk meniru apa
yang mereka lihat dan ingin takukan. Apa yang mereka tahu tentang Tuhan,
agama, nilai-nilai kebaikan, itu akan membantu menumbuhkan rasa
keagamaan pada diri sendiri. Apa yang mereka lihat tentang perilaku
keagamaan yang dicontohkan orang di sekelilingnya juga akan membantu
menumbuhkan rasa keagamaan yang cukup baik.

Anak- anak akan melakukan sebuah kegiatan ritual yang
dicontohnya dari orang dewasa, bertanya tentang sesuatu yang
berhubungan dengan ajaran agama, dan ikut dalam sebuah kegiatan ritual
keagamaan,melakukan bimbingan keagamaan yang telah dibiasakan oleh
guru. ltulah gambaran munculnya nilai-nilai keagamaan pada diri anak usia
Taman Kanak-kanak.

Sifat Pemahaman Anak PAUD terhadap Nilai-nilai Keagamaan
Sifat pemahaman anak PAUD pada nilai-nilai keagamaan terbagi

atas lima macam, yaitu:

1. Unreflective ( kurang mendalam/tanpa kritik)
Anggapan anak terhadap ajaran agama dapat saja mereka terima tanpa
kritik. Kebenaran yang mereka terima tidak begitu mendalam sehingga
cukup sekedarnya saja dan mereka sudah merasa puas dengan
keterangan yang kadang-kadang kurang masuk akal. Konsep ketuhanan
pada diri anak kebanyakan menganggap Tuhan itu bersifat seperti
manusia. Contoh: Ketika ada informasi dari orang dewasa yang
menyatakanTuhan itu Maha Mendengar, berarti Tuhan itu sama seperti
manusia yang mendengar melalui telinganya.

2. Egosentris
Anak memiliki kesadaran atas diri sendiri pada tahun pertama dalam
pertumbuhannya dan akan berkembang sejalan dengan bertambahnya
pengalaman mereka. Apabila kesadaran akan diri itu mulai tumbuh subur
pada diri anak maka akan tumbuh keraguan pada rasa egonya, semakin
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bertambah kesadaran tersebut semakin meningkat pula egoismenya.
Sehubungan dengan hal itu maka dalam masalah keagamaan anak telah
menonjolkan kepentingan dirinya dan telah menuntut konsep keagamaan
yang mereka pandang dari kesenangan pribadinya. Contoh: jika kita
membangunkan anak untuk salat ia akan berkata bahwa dirinya masih
mengantuk.

3. Anthoromortis
Konsep mengenai ketuhanan pada anak berasal dari hasil
pengalamannya saat ia berhubungan dengan orang lain, di mana pada
kenyataannya konsep ketuhanan pada anak tampak jelas
menggambarkan aspek-aspek ketuhanan. Melalui konsep yang terbentuk
dalam pemikiran anak, mereka menganggap bahwa Tuhan itu sama
dengan manusia. Sebagai contoh:
a. Pekerjaan Tuhan mencari dan menghukum orang yang berbuat jahat.
b. Surga terletak di langit dan untuk orang yang baik.
¢. Tuhan dapat melihat segala perbuatan manusia langsung kerumah-

rumah mereka (layaknya orang mengintai).

Menurut Praff pandangan anak berusia 6 tahun tentang Tuhan
adalah sebagai berikut: “Tuhan mempunyai wajah, seperti manusia
telinganya lebar dan besar. Tuhan tidak makan, tetapi hanya minum
embun”. .

Konsep ketuhanan pada anak seperti di atas merupakan fantasi
masing-masing anak. Contoh: anak percaya bahwa ia tidak boleh menyakiti
teman, seperti memukul, menendang karena ada Tuhan yang selalu melihat
mereka.

4. Verbalis dan ritualis
Dari kenyataan yang kita alami ternyata kehidupan agama pada anak-
anak sebagian besar tumbuh mula-mula secara verbal di mana anak
menghafal secara verbal kalimat-kalimat keagamaan. Selain itu dari
analisis yang mereka lakukan berdasarkan pengalaman menuntut
tuntutan yang digalakkan kepada mereka. Terdapat korelasi positif antara
praktik analisis keagamaan yang dilakukan anak pada masa kanak-kanak
dengan ketaatan beragama di masa dewasa. Latihan-latihan yang
bersifat verbalis dan upacara keagamaan yang bersifat praktis
merupakan hal yang berarti bagi perkembangan sikap beragama.

5. Imitatif
Anak merupakan peniru yang ulung. Sifat peniru ini merupakan modal
yang positif dalam menanamkan pendidikan agama pada anak. Menurut
penelitian Gollaaphy dan Young, anak yang tidak mendapatkan
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pendidikan dalam keluarga tidak akan ada harapan untuk memiliki
kematangan dalam beragama.

Dalam kurikulum Taman Kanak-kanak nilai-nilai agama mencangkup;
mengenal agama yang dianut, membiasakan diri beribadah, memahami
perilaku mulia dan membedakan perilaku baik dan buruk. Untuk itulah
pembelajaran dalam rangka pengembangan aspek/nilai-nilai keagaman
pada diri anak memerlukan strategi yang tepat.

Strategi Pengembangan Nilai-nilai Keagamaan Pada Anak Usia Dini

Salah satu aspek pengembangan yang harus diupayakan bisa
dimiliki oleh anak adalah pengembangan nilai-nilai agama.Karena itulah
dalam upaya mengembangkan nilai-nilai agama pada anak, diharapkan guru
betul betul mampu menetapkan strategi yang tepat. Begitu juga dengan
pemilihan materi nilai-nilai agama perlu kita tetapkan batas kemampuan
standar yang perlu dikuasai anak. Hal itu dapat kita disain dalam sebuah
pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan karakter anak Taman Kanak-
kanak, yaitu dalam wujud pendekatan pembelajaran terpadu, bukan
pendekatan parsial, yang ketat memberikan pemisahan antara satu materi
pelajaran dengan materi lainnya.

Pencapaian kemampuan yang diharapkan, dapat dilakukan melalui
kegiatan bermain sambil belajar, atau menggunakan metode dan
pendekatan yang sesuai dengan prinsip-prinsip belajar anak usia Taman
Kanak-kanak. Hal lain yang perlu menjadi bahan renungan dalam rangka
mencapai keberhasilan pembentukan kepribadian anak agar dapat terwarnai
oleh nilai-nilai agama adalah kegiatan pembelajaran perlu didukung pula
oleh unsur keteladanan/contoh yang baik dari guru dan orang tua. Untuk
tujuan tersebut dalam pelaksanaannya dapat dilakukan dengan
menggunakan strategi pembelajaran secara bertahap dan menyusun
program pembiasaan/rutinitas dalam kegiatan anak sehari-hari.

Pelaksanaan kegiatan ini bisa dilakukan melalui strategi yang
diperlukan Yaitu Program kegiatan rutinitas, program kegiatan terintegrasi,
dan program kegiatan khusus.

1. Kegiatan Rutinitas
Kegiatan rutinitas adalah kegiatan sehari-hari yang dilaksanakan secara
terus-menerus namun terprogram dengan pasti. Kegiatan ini tidak harus
dicantumkan dalam bentuk perencanaan tertulis, seperti Rencana
Kegiatan Harian/Satuan Kegiatan Harian (RKH dan SKH), namun tetap
dijadikan program yang sudah dipertimbangkan dan direncanakan
dengan baik. Kegiatana rutin pengembangan nilai-nilai agama ini
meliputi; memberi salam, mengucapkan dan menunjukkan sikap berdoa,
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dan pembiasaan mengucapkan doa ketika akan memulai dan mengakiri
pembelajaran, doa sebelum dan sesudah makan.
Program ini secara rutin sehingga menjadi suatu kebiasaan yang
terprogram, dan konsisten dengan aktivitas belajar anak, secara terpadu
menjadi bagian tak terisahkan ketika akan mengembangkan kemampuan
dasar anak lainnya melalui kegiatan belajar sehari-hari.

2. Kegiatan Terintegrasi
Kegiatan terintegrasi adalah kegiatan pengembangan materi nilai-nilai
agama yang disisipkan melalui pengembangan bidang kemampuan dasar
lainnya. Dapat juga dikatakan sebagai suatu kegiatan pengembangan
kemampuan dasar lain yang dihubungkan dengan penyisipan materi nilai-
nilai keagamaan. Program ini harus tercantum secara jelas berikut
langkah-langkah dan kompetensi dasarnya dalam Satuan Kegiatan
Harian yang disusun oleh guru.Program ini meliputi pengembangan,
pengayaan materi nilai-nilai agama yang disesuaikan dan dihubungkan
pada saat menjelaskan pengembangan dari bidang kemampuan dasar
lainnya.

3. Kegiatan Khusus
Kegiatan khusus merupakan program kegiatan belajar yang berisi
pengembangan  kemampuan dasar nilai-nilai agama  yang
pelaksanaannya tidak dimasukkan atau tidak harus dikaitkan dengan
pengembangan  bidang kemampuan dasar lainnya, sehingga
membutuhkan waktu dan penanganan khusus. Pembelajaran program
khusus ini pun disampaikan sesuai dengan kebutuhan dan waktu yang
tersedia.
Program ini dikatakan memiliki kekhususan karena pengembangan
materi nilai-nilai agama harus diberikan pada waktu-waktu tertentu saja,
memerlukan pendalaman pembahasan, dan terkait dengan dukungan
media yang memadai. Contoh untuk agama Islam, meliputi; hafalan
doa,hafalan surat-surat pendek, praktek wudhu, praktek tayamum,
praktek sholat, berkunjung ke tempat ibadah, pengenalan kegiatan
ibadah haji, pengenalan ibadah zakat fitrah, dan pengenalan ibadah
qurban.

Prinsip-prinsip materi pengembangan nilai-nilai agama

"Ada beberapa prinsip dasar yang sangat perlu diperhatikan dalam
rangka penyampaian materi pengembangan nilai-nilai agama bagi anak
Taman Kanak-kanak, di antaranya adalah:
a. Prinsip penekanan pada aktivitas anak sehari-hari
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b. Prinsip pentingnya keteladanan dari lingkungan dan orang tua/keluarga
anak

Prinsip kesesuaian dengan kurikulum spiral

. Prinsip Developmentally Appropriate Practice (DAP)

. Prinsip psikologi perkembangan anak

Prinsip monitoring yang rutin

-~ 0o Qo

Pendekatan Pembelajaran Yang Efektif Bagi Anak Taman Kanak-Kanak
Dalam Mengembangkan Aspek Keagamaan

Dalam pembelajaran ada bermacam-macam pendekatan yang
dapat dipergunakan oleh guru di Taman Kanak-kanak. Harus diingat bahwa
pendekatan apapun yang dipilih, perlu diarahkan pada satu tujuan yaitu
pentingnya guru mampu untuk menciptakan anak senang mengikuti
kegiatan belajar-mengajar. Tidak diperkenankan adanya tekanan dan
paksaan kepada anak, tetapi justru bagaimana guru dapat mendorong agar
anak Taman Kanak—kanak aktif dalam kegiatan belajarnya. Learning by
doing adalah hal yang terpenting dalam menentukan pendekatan apapun
untuk anak.

Untuk mengembangkan nilai-nilai agama pada diri anak, diperlukan
berbagai macam metode dan pendekatan. Pendekatan yang dimaksud
adalah cara yang teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu
kegiatan agar tercapai hasil yang baik seperti yang dikehendaki (Badudu
Zain : 1996).

Dengan demikian pendekatan berfungsi sebagai alat untuk mencapai
tujuan. Hal ini berlaku untuk setiap kegiatan yang memiliki tujuan. Demikian
pula dengan guru di Taman Kanak-kanak yang dalam kegiatannya
memerlukan berbagai metode dan pendekatan untuk mengembangkan
berbagai kemampuan dan potensi yang ada pada diri anak didik.

Untuk menentukan pendekatan yang dipilih, seorang guru perlu
mempertimbangkan berbagai hal seperti:

Tujuan yang hendak dicapai

Karakteristik anak-anak

Jenis kegiatan

Nilai atau kemampuan yang hendak dikembangkan
Pola kegiatan yang akan dilakukan

Fasilitas/media yang perlu disediakan

Situasi, dan

Tema atau subtema yang dipilih

S@ e a0 T
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Sesuai dengan karakteristik dunia Taman Kanak-kanak, kegiatan di
PAUD bisa dilakukan dengan cara; bermain peran, karyawisata, bercakap-
cakap, demonstrasi, proyek, bercerita dan keteladanan

pengembangan nilai-nilai agama kepada anak adalah untuk
menanamkan dasar-dasar nilai agama sehingga kelak mereka menjadi anak
yang terbiasa dengan kehidupan yang bernilai agamis. Guru PAUD dituntut
memiliki kemampuan profesional dan komprehensif terutama dalam memilih
dan menentukan strategi pembelajaran yang efektif. Dengan demikian
proses pembelajaran akan berlangsung dengan baik tanpa mengorbankan
anak, tanpa merebut hak anak untuk bermain, artinya bentuk kegiatan
dilakukan dalam suasana terbuka dan menyenangkan, gembira.

Saran

1. Pembelajaran diPAUD hendakiah selalu memegang prinsip belajar
sambil bermain.

2. penanaman aspek keagamaan perlu ada contoh dari orang dewasa,
keterlibatan anak dalam praktek dan peragaan cara beribadah (praktek
nyata) dan pembiasaan dalam setiap hari.
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